PRESS CONFERENCE DALAM RANGKA PENERBITAN DAN PENJUALAN
SURAT BERHARGA SYARIAH NEGARA ATAU SUKUK NEGARA RITEL TAHUN 2009
Rabu, 7 Januari 2009

Sebagai salah satu alternatif sumber pembiayaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
tahun 2009, Pemerintah akan menerbitkan SBSN/Sukuk Negara Ritel perdana pada bulan Februari
2009. Target investor Sukuk Negara Ritel adalah individu Warga Negara Republik Indonesia.

1. Karakteristik Sukuk Negara Ritel yang akan diterbitkan Pemerintah adalah sebagai berikut:

1. | Akad ljarah Sale and Lease Back

2. | ObligorfPenerbit Pemerintah Republik Indonesia, melalui Perusahaan
Penerbit SBSN Indonesia

3. | Tenor 3 Tahun

4. | Nominal Per-unit Rp1.000.000,00

5. | Harga Per-unit At par (100%)

6. | Satuan Pembelian » Minimum Rp5.000.000,00 dan kelipatannya
» Tidak ada batas maksimum pembelian

7. | Nominal Pelunasan > At par (100%)
» Bullet Payment

8. | Masa Penawaran 6 s.d. 20 Februari 2009

9. | Tanggal Penjatahan 23 Februari 2009

10. | Tanggal Setelmen 25 Februari 2009

11. | Tanggal Pencatatan di Bursa | 26 Februari 2009

12. | Tanggal Jatuh Tempo 25 Februari 2012

13. | Tingkat Imbalan Fixed Coupon (Akan ditentukan kemudian)

14. | Pembayaran Imbalan Bulanan (setiap tanggal 25)

15. | Tradability Tradable

16. | Underlying Assets BMN berupa tanah dan/atau bangunan yang saat ini

sedang digunakan oleh Departemen Keuangan

2. Untuk mendukung penerbitan Sukuk Negara Ritel, Pemerintah telah menunjuk Konsultan Hukum
dan Agen Penjual untuk penerbitan Sukuk Negara Ritel tahun 2009.

a. Konsultan Hukum : Marsinih Martoatmodjo Iskandar Kusdihardjo Law Office
b. Agen Penjual.

Jumlah Agen Penjual Sukuk Negara Ritel adalah 13 (tiga belas) perusahaan, yang terdiri dari
Bank Umum Konvensional (4 perusahaan), Bank Umum Syariah (1 perusahaan) dan
Perusahaan Efek (8 perusahaan), dengan rincian sebagai berikut :







